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ABSTRAK

Selpiana. 2024. Pengembangan Video IPA Interaktif Berbasis PBL untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis dan Kolaborasi Peserta Didik pada
Materi Sistem Peredaran Darah. Program Pascasarjana Pendidikan Biologi,
Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (1) Dr. Wulandari
Saputri, M.Pd. (II) Dr. Astrid Sri Wahyuni Sumah, M.Si.

Keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi merupakan dua keterampilan yang
harus dimiliki oleh peserta didik pada pembelajaran abad 21. Keterampilan
pembelajaran abad 21 dapat didukung dengan bahan ajar kreatif dan inovatif,
namun faktanya guru masih belum mengembangkan bahan ajar yang kreatif
secara mandiri dan masih bersumber dari penerbit. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menghasilkan video IPA interaktif berbasis PBL yang valid,
praktis dan efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
kolaborasi peserta didik pada materi sistem peredaran darah. Penelitian
dilakukan di MTs Al Ittifagiah Indralaya dan sampel penelitian yaitu peserta
didik kelas VIII.9. Metode penelitian menggunakan model pengembangan 4D
mengacu pada Thiagarajan dengan tahapan define, design, develop dan
disseminate. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara, angket, observasi,
dan tes. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji kevalidan, uji
kepraktisan, dan uji keefektifan produk yang dikembangkan. Hasil define
menunjukkan bahwa guru dan peserta didik membutuhkan video
pembelajaran pada materi sistem peredaran darah agar pembelajaran menarik
dan mudah dipahami. Hasil design yaitu membuat soal berpikir kritis, angket
kolaborasi dan format rancangan video IPA interaktif berbasis PBL. Hasil
develop berupa kelayakan video IPA interaktif berbasis PBL yang
dikembangkan dari aspek bahasa 95,83% (kategori sangat baik), aspek
perangkat pembelajaran 90,8% (kategori baik), aspek materi 89,58% (kategori
sangat baik), aspek media 81,6% (kategori sangat baik), aspek evaluasi soal
berpikir kritis 90,7% (kategori sangat baik) dan aspek evaluasi angket
kolaborasi 98,21% (kategori sangat baik) sehingga video IPA interaktif
berbasis PBL dikategorikan sangat baik. Hasil disseminate uji T, menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan antara hasil belajar peserta didik melalui pretest-
posttest. Hasil angket kolaborasi penilaian diri 87,10% dan penilaian antar
teman 87,38% dengan Kkriteria sangat baik. Kepraktisan video IPA interaktif
berbasis PBL dikategorikan praktis oleh guru dengan persentase 95,8% dan
bahan ajar dapat terbaca dengan sangat baik oleh peserta didik dengan
persentase 75%. Keefektivitas video IPA interaktif berbasis PBL didapatkan
darinilai N-gain yaitu 0,65 (kriteria sedang). Sehingga hasil penelitian ini dapat
dijadikan media ajar bagi guru dalam proses pembelajaran di kelas agar
kolaborasi peserta didik dapat berjalan secara efektif.

Kata Kunci: Keterampilan berpikir kritis, Kolaborasi, Video IPA Interaktif,

Sistem Peredaran darah, Problem-Based Learning.
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ABSTRACT

Selpiana. 2024. Development of PBL-based interactive science videos to
improve student's critical thinking and collaboration skills on circulatory
system material. Garduate Program of Biology Education, Universitas
Muhammadiyah Palembang. Advisors: (1) Dr. Wulandari Saputri, M.Pd., (II) Dr.
Astrid Sri Wahyuni Sumah, M.Si.

Critical thinking and collaboration skills are two skills that students must have
in 21st-century learning. Creative and innovative teaching materials can
support 21st-century learning skills, but teachers must develop creative
teaching materials independently and are still sourced from publishers. This
research aims to produce PBL-based interactive science videos that are valid,
practical, and effective for improving students' critical thinking and
collaboration skills on circulatory system material. The research was
conducted at MTs Al Ittifagiah Indralaya, and the research sample was
students in class VIIL.9. The research method uses a 4D development model
referring to Thiagarajan with the stages of define, design, develop, and
disseminate. Data collection techniques include interviews, questionnaires,
observations, and tests. Data analysis was carried out using validity,
practicality, and effectiveness tests of the products being developed. The
defined results show that teachers and students need learning videos on
circulatory system material to make learning exciting and easy to understand.
The design results are creating critical thinking questions, collaboration
questionnaires, and PBL-based interactive science video design formats. The
results of the development are the feasibility of PBL-based interactive science
videos developed from language aspects 95.83% (very good category),
learning device aspects 90.8% (good category), material aspects 89.58%
(outstanding category), media aspects 81.6% (outstanding category), the
critical thinking question evaluation aspect 90.7% (outstanding category) and
the collaboration questionnaire evaluation aspect 98.21% (outstanding
category) so that PBL-based interactive science videos are categorized as very
good. The T-test's disseminated results show differences between students’
learning outcomes through the post-test. The results of the collaboration
questionnaire were self-assessment 87.10% and assessment between friends
87.38%, with perfect criteria. The practicality of PBL-based interactive science
videos is categorized as practical by teachers with 95.8%, and teaching
materials can be read very well by students with 75%. The effectiveness of
PBL-based interactive science videos is obtained from the N-gain value of 0.65
(medium criteria). So, the results of this research can be used as teaching
media for teachers in the learning process in the classroom so that student
collaboration can run effectively.

Keywords: Critical thinking skills, Collaboration, Interactive Science Videos,
Circulatory System, Problem-Based Learning.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran abad ke-21 dapat menjadi cara untuk meraih tujuan
pendidikan nasional yang berpotensi dalam mengembangkan keterampilan.
Keterampilan yang harus dikedepankan di abad 21 ini, menitik beratkan pada
peserta didik yang dituntut untuk memiliki keterampilan berpikir kreatif
(creative thinking), berpikir kritis (critical thinking), pemecahan masalah
(problem  solving), komunikasi (communication), dan Kkolaborasi
(collaboration). Keterampilan abad 21 yang harus dimiliki peserta didik, salah
satunya adalah keterampilan berpikir kritis. Menurut Septikasari (2018),
keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan fundamental pada
pembelajaran di abad ke-21. Berpikir kritis adalah proses kognitif peserta
didik dalam menganalisis masalah secara sistematis dan spesifik,
membedakan masalah dengan cemat dan teliti, mengidentifikasi dan mengaji
informasi untuk merencanakan solusi permasalahan. Menurut Ramdani et al.,
(2018) & Saparuddin et al., (2021) terdapat hubungan positif yang signifikan
antara kemampuan berpikir kritis dengan hasil belajar. Peserta didik yang
memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi cenderung memiliki hasil belajar
yang lebih tinggi pula (Ramdani et al., 2018) dan dapat menciptakan masa
depan yang lebih baik (Butlera et al., 2017). Dengan demikian, peserta didik
yang mampu berpikir kritis akan membantu melihat potensi diri, terlatih

menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi dan berkontribusi untuk



pendidikan jenjang lebih tinggi dan berdampak baik pada pendidikan
selanjutnya.

Pengembangan keterampilan berpikir kritis dapat didukung dengan
adanya kolaborasi antar peserta didik. Menurut Zubaidah (2020) & Laal et al,,
(2014), menyatakan bahwa kolaborasi dapat membangun keterampilan
berpikir kritis. Keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi adalah dua
keterampilan yang sangat penting dalam pendidikan dan kehidupan sehari-
hari. Berpikir kritis melibatkan kemampuan untuk menganalisis,
mengevaluasi, dan menyintesis informasi, sementara kolaborasi melibatkan
kemampuan untuk bekerja sama dengan orang lain untuk mencapai tujuan
bersama. Menurut Yokhebed (2019), kolaborasi sebagai keterampilan yang
mencakup kemampuan untuk bekerja sama antar peserta didik. Fitriyani et al.,
(2019) menyatakan bahwa kolaborasi menjadikan peserta didik menyadari
bahwa ide-ide tidak dapat dijalankan secara sendiri, ide harus dikerjakan
bersama orang lain, menyatukan perbedaan ide agar menjadi lebih baik.
Tujuan kolaborasi pada peserta didik memberikan kemampuan bekerjasama
dan sosial untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kolaborasi akan berdampak
baik pada peserta didik dalam menghadapi masa depan. Kolaborasi juga
sebagai keterampilan yang penting untuk mencapai hasil yang bermakna dan
efektif. Menurut Shofiyah et al., (2022), kolaborasi memiliki hubungan yang
cukup kuat terhadap hasil belajar yang diperoleh peserta didik. Oleh karena
itu, pendidik dapat memberdayakan kolaborasi pada peserta didik, sehingga
hasil belajar kognitif peserta didik juga meningkat. Peserta didik yang mampu

berkolabolasi akan terbiasa memperoleh solusi yang baik bagi permasalahan



yang mereka hadapi. Menurut Choirul (2020) kolaborasi yang dilakukan
antarindividu merupakan hal yang penting dalam rangka mempermudah dan
memperingan kerja, sehingga kolaborasi itu sangat penting untuk dilakukan.
Keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi diketahui bahwa keduanya
menduduki peran strategi dalam pengembangan berbagai potensi yang ada
pada diri peserta didik. Namun, hasil penelitian Aufa et al,, (2021) menyatakan
keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi peserta didik rendah karena
peserta didik belum mampu memecahkan masalah yang mereka hadapi.
Peserta didik hanya cenderung mengikuti tahapan yang diberikan oleh guru
dalam proses pembelajaran. Peserta didik belum dilibatkan secara aktif dalam
kegiatan pembelajaran sehingga belum mengarahkan peserta didik dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi. Hal lain yang
menyebabkan rendahnya kemampuan berkolaborasi adalah kurangnya media
atau bahan ajar yang dapat mengakomodasi kebutuhan peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan kolaboratif. Hasil penelitian yang dilakukan
Najaah (2021) menguatkan pendapat tersebut, bahwa keterampilan berpikir
kritis dan kolaborasi masih tergolong kurang, hal tersebut disebabkan karena
proses pembelajaran IPA hanya berorientasi pada penguasaan sejumlah
pengetahuan saja dan kurang diarahkan pada pengembangan kemampuan
berpikir kritis. Data ini pun didukung oleh capaian PISA 2018 menunjukkan
bahwa Indonesia menduduki posisi 10 terbawah dari 79 Negara yang
berpartisipasi (Nur’aini et al., 2021). Oleh sebab itu, guru dituntut untuk dapat

mengembangkan kedua keterampilan tersebut.



Rendahnya keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi peserta didik
diyakini ada hubungannya dengan pembelajaran yang diterapkan guru di
kelas. Pembelajaran yang baik mampu menghidupkan suasana belajar di kelas,
terjadinya interaksi antara peserta didik, dan interaksi antara peserta didik
dengan guru dalam proses pembelajaran. Tugas guru dalam proses
pembelajaran di kelas untuk mencapai suasana belajar yang aktif dan kondusif
salah satunya adalah dengan mengembangkan bahan ajar berbasis model.
Sejalan dengan pendapat Putra & Risda (2020), menyatakan bahwa
pengembangan bahan ajar mampu meningkatkan kemajuan siswa dalam
belajar. Menurut Friani et al,, (2017) & Ridhowati (2015) terungkap bahwa
masih banyak guru tidak menerapkan model pembelajaran di kelas. Media
pembelajaran yang digunakan pun bukan karya sendiri, melainkan hasil
mengunduh dari internet (Winda & Febrina, 2021). Padahal media
pembelajaran dapat digunakan untuk memudahkan peserta didik dalam
memahami materi pelajaran yang dianggap sulit oleh peserta didik.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang ditemukan di MTs Al
Ittifagiah Indralaya bahwa proses pembelajaran di kelas, guru IPA masih
dominan menggunakan metode ceramah dengan persentase 35,44%
(Lampiran 3) dan hasil wawancara menunjukkan 67% guru belum memahami
model pembelajaran. Bahan ajar yang digunakan peserta didik hanya satu
buku paket dari penerbit sebagai sumber belajar dengan persentase 52,78%
(Lampiran 4) dan guru belum pernah mengembangkan bahan ajar sendiri.

Menurut Astuti & Gulo (2022) kemahiran seorang pendidik dalam



pengelolahan kelas dan penggunaan model pembelajaran yang tepat akan
berdampak baik pada proses pembelajaran tersebut.

Hasil wawancara dan angket peserta didik kelas VIII MTs Al Ittifagiah
terkait materi IPA yang sulit dipahami yaitu materi sistem peredaran darah
(Lampiran 5). Peserta didik mengungkapkan banyak sekali istilah-istilah asing
pada materi sistem peredaran darah yang mereka belum pahami karena
keterbatasan sumber belajar, penjelasan guru masih bersifat abstrak seperti
mekanisme yang terjadi pada tubuh manusia yang sulit dimaknai oleh peserta
didik. Selain itu, gurupun belum melibatkan peserta didik secara aktif dalam
proses pembelajaran, sehingga peserta didik hanya terpaku pada penjelasan
guru didepan kelas saja. Peserta didik mengharapkan adanya video
pembelajaran yang digunakan agar pembelajaran lebih jelas dan menarik.
Hasil analisis angket peserta didik pada observasi awal di MTs Al Ittifagiah
menunjukkan 59,79% menyukai pembelajaran dengan menggunakan video
(Lampiran 6). Melalui tayangan video diharapkan materi yang bersifat abstrak
dan istilah-istilah asing dapat dipahami lebih jelas. Menurut Rozie (2014)
video merupakan salah satu jenis media pembelajaran yang berbasiskan
gambar, suara, dan beberapa animasi sebagai ilustrasi kejadian dari materi
yang dipelajari, dengan harapan dapat memberikan gambaran nyata tentang
materi yang dipelajari oleh peserta didik. Video merupakan suatu alat bantu
pembelajaran yang efektif dalam membantu proses pembelajaran baik
pembelajaran secara individu maupun kelompok (Pertiwi, 2019). Menurut
Liao et al., (2019) mengungkapkan bahwa penggunaan video dan kolaborasi

meningkatkan prestasi belajar secara signifikan dan pembelajaran dengan



menggunakan video dapat meningkatkan jumlah peserta didik berinteraksi
satu sama lain (Costley et al., 2020).

Berdasarkan masalah yang ditemukan di MTs Al Ittifaqiah, sehingga
peneliti ingin mengembangkan video pembelajaran berbasis model.
Pengembangan video pembelajaran berbasis model bertujuan untuk
menyajikan konsep-konsep IPA secara menarik, menyajikan gambar disertai
keterangan agar istilah asing dapat dipahami peserta didik, memfasilitasi
pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi. Salah satu model
pembelajaran abad 21 yang dapat meningkatkan berpikir kritis dan kolaborasi
peserta didik dalam proses pembelajaran adalah model Problem Based
Learning (PBL). Menurut Indarta et al., (2022) PBL direkomendasi sebagai
model pembelajaran yang mendukung kurikulum merdeka. PBL adalah model
pembelajaran yang menekankan pada pemecahan masalah melalui investigasi
dan kolaborasi. PBL memungkinkan siswa untuk belajar secara aktif melalui
eksplorasi konsep-konsep ilmiah dalam konteks masalah yang relevan dan
nyata dalam konteks pengajaran IPA. Pratama, (2018), menyatakan PBL
didasari bahwa belajar bukan hanya proses menghafal konsep atau fakta
tetapi proses interaksi antara individu dengan lingkungannya. Menurut
Syamsidah & Hamidah (2018), PBL yaitu model pembelajaran yang di
dalamnya melibatkan sasaran peserta didik untuk berusaha memecahkan
masalah dengan beberapa tahap metode ilmiah sehingga peserta didik
diharapkan mampu untuk mempelajari pengetahuan yang berkaitan dengan
masalah tersebut dan sekaligus peserta didik diharapkan mampu memiliki

keterampilan dalam memecahkan masalah. Penelitian oleh Susilowati at al.,



(2018) menunjukkan bahwa model PBL berbantu media audio visual mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Fakhriyah (2014),
kemampuan berpikir kritis dapat berkembang melalui penerapan PBL karena
kemampuan berpikir kritis dapat diamati dengan mengidentifikasi,
menganalisis, memecahkan masalah, berpikir logis dan membuat keputusan
dengan tepat serta dapat menarik kesimpulan. Yuan et al., (2008) & Palennari
(2018) mengemukakan bahwa keterampilan berpikir kritis mengalami
peningkatan secara singnifikan pada pembelajaran PBL. PBL meningkatkan
keterampilan berpikir kritis secara signifikan bila dibandingkan dengan
pembelajaran tradisional (Dehkordi, 2008). Menurut Erander et al., (2023)
menyatakan bahwa video pembelajaran IPA berbasis PBL berpengaruh untuk
meningkatkan berpikir kritis peserta didik pada materi IPA. Video
pembelajaran merupakan media ajar berbentuk audio visual yang memiliki
fungsi-fungsi  tertentu dalam proses Dbelajar, diantaranya yaitu
membangkitkan motivasi belajar peserta didik, dan rangsangan kegiatan
belajar IPA, membantu kelancaran, efektivitas dan efesiensi pencapaian tujuan
pembelajaran, serta membantu peserta didik berpikir kritis (Purbarani et al.,
2018). Sehingga peneliti akan mengembangkan video IPA interaktif berbasis
PBL pada materi sistem peredaran darah untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan kolaborasi peserta didik.

Dengan demikian, pengembangan video IPA interaktif berbasis PBL
pada materi sistem peredaran darah merupakan upaya mengatasi masalah
dalam pembelajaran IPA di MTs Al Ittifagiah untuk meningkatkan

keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi pada peserta didik. Melalui produk



yang dikembangkan peneliti, diharapkan peserta didik lebih aktif terlibat
dalam pembelajaran dan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
tentang konsep-konsep ilmiah.
A. Batasan Masalah
Penelitian dibatasi pada pengembangan media pembelajaran IPA.
Media pembelajaran yang dikembangkan pada penelitian ini yaitu berupa
video IPA Interaktif berbasis PBL untuk meningkatkan berpikir kritis dan
kolaborasi peserta didik di MTs Al Ittifagiah Indralaya pada materi sistem
peredaran darah. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII
MTs Al Ittifagiah Indralaya.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang tertulis di atas dapat dirumuskan
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kevalidan video IPA interaktif berbasis PBL untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi peserta didik?
2. Bagaimana kepraktisan video IPA interaktif berbasis PBL untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi peserta didik?
3. Bagaimana keefektifan video IPA interaktif berbasis PBL untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi peserta didik?
C. Tujuan penelitian
Tujuan yang hendak di capai dalam penelitian yakni:
1. Menghasilkan video IPA interaktif berbasis PBL yang valid untuk

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi peserta didik.



2. Menghasilkan video IPA interaktif berbasis PBL yang praktis untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi peserta didik.
3. Menghasilkan video IPA interaktif berbasis PBL yang efektif untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi peserta didik.
D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Produk yang dikembangkan dalam penelitian memiliki spesifikasi sebagai
berikut:

1. Proses pembelajaran dilaksanakan dengan mengikuti alur video
pembelajaran yang terintegrasi dengan model PBL. Bagian awal video
pembelajaran berisi pembuka (cover video yang berisi identitas video, slide
berisi topik, Tujuan Pembelajaran, dan gambaran kegiatan/model yang
digunakan, dan materi pengantar); Inti (berisi sintaks model PBL dan
instruksi yang harus dilakukan oleh peserta didik berdasarkan tayangan
studi kasus) dan bagian penutup (tugas tambahan/Quiz, ajakan untuk
melakukan evaluasi ataupun pembuatan kesimpulan, pesan penutup dari
guru).

2. Materi di dalam video IPA interaktif membahas materi sistem peredaran
darah dengan Capaian Pembelajaran fase D, tujuan pembelajaran yang
harus dicapai peserta didik pada materi sistem peredaran darah adalah
peserta didik dapat melakukan analisis untuk menemukan keterkaitan
sistem organ dengan fungsinya serta gangguan yang muncul pada sistem
organ tertentu.

3. Video IPA interaktif dibuat menggunakan aplikasi canva. Fitur-fitur yang
digunakan dalam membuat video pembelajaran berupa desain, elemen,

teks unggahan (gambar, video, audio) dan HeyGen Al. Studi kasus yang



ditampilkan pada video diambil dari sumber youtube dan dilengkapi
dengan linknya. Video diisi dengan suara peneliti dalam menjelaskan
materi pengantar dan kegiatan pembelajaran dengan sintaks PBL karena
rekaman dengan menggunakan suara sendiri dapat menampilkan intonasi,
emosi, dan gaya bicara yang lebih alami.

E. Manfaat Hasil Penelitian
Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagi Guru, hasil penelitian dapat digunakan sebagai alternatif media ajar
dalam menunjang proses pembelajaran.

2. Bagi Peserta Didik, hasil penelitian dapat dijadikan media ajar yang praktis
dan efektif untuk mengatasi rendahnya keterampilan berpikir kritis dan
kolaborasi.

3. Bagi Sekolah, hasil penelitian dapat digunakan sebagai salah satu bahan

kajian dalam meningkatkan mutu pendidikan.

G. Definisi Istilah
Beberapa istilah di dalam penelitian pengembangan video IPA Interaktif

berbasis PBL sebagai berikut:

1. Video IPA interaktif adalah media pembelajaran yang di dalamnya
mengkombinasikan unsur suara, gerak, gambar, teks, ataupun grafik yang
bersifat interaktif untuk menghubungkan media pembelajaran tersebut
dengan penggunanya. Produk ini dinyatakan valid, praktis dan efektif oleh
para ahli sebelum digunakan. Video yang dibuat bertujuan membantu dan
memudahkan guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Video

memuat tiga bagian yaitu; pembuka (cover video yang berisi identitas
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video, slide berisi topik, TP, dan gambaran kegiatan/model yang
digunakan, dan materi pengantar); Inti (berisi sintaks model PBL dan
instruksi yang harus dilakukan oleh peserta didik) dan bagian penutup
(tugas tambahan/Quiz, ajakan untuk melakukan evaluasi ataupun
pembuatan kesimpulan, pesan penutup dari guru).

2. PBL adalah model pembelajaran untuk memecahkan permasalahan dalam
melakukan proses pembelajaran. Sintaks dari model PBL, yaitu: 1)
mengorientasikan peserta didik pada masalah; 2) mengorganisasikan
kegiatan pembelajaran; 3) membimbing penyelidikan mandiri dan
kelompok; 4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya; 5) analisis dan
evaluasi proses pemecahan masalah. Instrumen yang digunakan untuk
mengukur keterlaksanaan model PBL berupa lembar observasi.

3. Keterampilan berpikir kritis merupakan sebuah proses kognitif peserta
didik didalam menganalisis dengan sistematis dan spesifik masalah
dihadapi, membedakan masalah dengan cemat dan teliti, mengidentifikasi
dan mengaji informasi untuk merencanakan strategi permasalahan.
Indikator berpikir kritis yaitu: 1) interpretasi; 2) analisis; 3) inferensi; 4)
evaluasi; 5) eksplanasi; 6) pengaturan diri (Facione, 2020). Instrumen yang
digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis adalah tes objektif
pilihan ganda.

4. Kolaborasi merupakan bentuk kerjasama dan interaksi antara peserta didik
yang satu dengan yang lain dalam mendapatkan solusi pada suatu
permasalahan dalam proses pembelajaran. Keterampilan kolaborasi terdiri

dari beberapa subketerampilan, yaitu kerja sama tim, fleksibilitas, tanggung
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jawab, kompromi, dan komunikasi nilai. Indikator kolaborasi yaitu; (1)
Kerja sama berkelompok secara efektif, kerja sama berkelompok dengan
tim yang beragam; (2) Berkontribusi individu yang dibuat oleh masing-
masing anggota tim, beradaptasi sesama anggota tim; (3) Bertanggung
jawab bersama untuk pekerjaan kolaboratif, mampu memimpin anggota
kelompok, memiliki inisiatif dan dapat mengatur diri sendiri; (4) Membuat
kompromi yang diperlukan untuk mencapai tujuan bersama, musyawarah
mengambil keputusan; (5) Komunikasi secara efektif dalam kelompok.
Instrumen yang digunakan untuk mengukur kolaborasi berupa lembar
angket.

. Model pengembangan merupakan suatu analisis sistematik terhadap
perancangan, pengembangan dan evaluasi, proses dan produk
pembelajaran yang harus memenubhi kriteria kevalidan, kepraktisan hingga
keefektifan. Model pengembangan yang digunakan adalah model 4D

meliputi, yaitu: define, design, develop dan disseminate (Thiagarajan, 1974).
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